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Hidup dijalani seolah esok adalah akhir, sehingga setiap ikhtiar dilakukan dengan 

sebaik-baiknya dan diarahkan untuk memberi manfaat bagi sesama. 

  



 
 

vi 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Allah SWT, skripsi ini penulis 

persembahkan sebagai wujud ikhtiar, doa, dan tanggung jawab akademik yang 

telah ditempuh selama masa studi. 

Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 

Kedua Orang Tua Tercinta, sosok yang menjadi pelabuhan doa dan kasih sayang 

yang tak pernah kering.  

Dosen pembimbing, yang dengan kesabaran, ketelitian, dan keikhlasan telah 

meluangkan waktu untuk membimbing, mengarahkan, serta memberikan ilmu dan 

motivasi selama proses penyusunan skripsi ini. 

Para dosen dan civitas akademika, yang telah memberikan bekal ilmu 

pengetahuan, nilai-nilai akademik, serta pengalaman berharga selama penulis 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi. 

Sahabat dan teman seperjuangan, yang selalu hadir memberikan dukungan, 

kebersamaan, serta semangat di setiap proses, baik dalam suka maupun duka. 

Akhir kata, semoga karya sederhana ini dapat memberikan manfaat, menambah 

khazanah keilmuan, serta menjadi amal kebaikan bagi semua pihak yang telah 

berkontribusi secara langsung maupun tidak langsung. 

  



 
 

vii 

 

ABSTRAK 

 

Nurul Yaumil Fitri, 2026. Self-Presentation pada Akun Instagram   @Cleanermasjid 

sebagai Media Dakwah Inspiratif. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Komunikasi 

dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Perkembangan media sosial telah memperluas ruang dakwah Islam ke ranah digital, 

tidak hanya melalui ceramah verbal, tetapi juga melalui tindakan nyata yang 

ditampilkan secara visual. Salah satu fenomena dakwah digital yang menarik adalah 

kemunculan akun Instagram @cleanermasjid, yang menyajikan aktivitas 

membersihkan dan merawat masjid sebagai bentuk dakwah inspiratif. Model 

dakwah dengan tindakan nyata ini berbeda dengan akun sosial media dakwah yang 

telah banyak tersebar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan self 

presentation akun Instagram @cleanermasjid melalui kegiatannya membersihkan 

masjid sebagai media dakwah inspiratif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode analisis isi model Klaus Krippendorff. Data diperoleh 

melalui dokumentasi, observasi digital terhadap konten Instagram berupa video, 

caption, dan interaksi audiens, serta didukung oleh wawancara dan studi literatur. 

Data dihimpun dari sepuluh unggahan terpilih dengan penonton terbanyak periode 

Agustus-November 2025. Analisis data menggunakan perspektif dramaturgi Erving 

Goffman, khususnya konsep front stage, back stage, dan impression management. 

Hasil penelitian menemukan bahwa akun @cleanermasjid membangun presentasi 

diri sebagai media dakwah inspiratif melalui dakwah bil-ḥāl dengan menampilkan 

aksi nyata membersihkan masjid secara konsisten, sederhana, dan autentik. Pada 

pengelolaan front stage dilakukan melalui visual before–after, narasi religius yang 

rendah hati, serta interaksi positif audiens, sementara back stage ditandai oleh 

proses seleksi konten dan pembatasan informasi personal untuk menjaga fokus 

dakwah. Pola ini mengantarkan dakwah dengan membersihkan masjid yang dapat 

diteladani dan diikuti oleh akun lain untuk membentuk sebuah media dakwah. 

Secara keseluruhan self presentation yang berbasis keteladanan tindakan seperti 

yang dilakukan oleh @cleanermasjid mampu menjadikan media sosial sebagai 

sarana dakwah inspiratif yang efektif dan berdampak. 

 

Kata kunci: Dakwah Digital, Dramaturgi, Instagram, Self-Presentation 
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ABSTRACT 

Nurul Yaumil Fitri, 2026. Self-Presentation on the Instagram Account   

@Cleanermasjid as an Inspirational Da'wah Medium. Undergraduate Thesis. 

Yogyakarta: Department of Islamic Communication and Broadcasting, Faculty of 

Da'wah and Communication, Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. 

The development of social media has expanded the scope of Islamic Da’wah into 

the digital realm, not only through verbal lectures, but also through concrete actions 

presented visually. One interesting phenomenon in digital da’wah is the emergence 

of the Instagram account @cleanermasjid, which presents the activities of cleaning 

and maintaining mosques as a form of inspirational da’wah. This model of da’wah 

through concrete actions differs from the many other social media accounts 

dedicated to da’wah that are already widespread. This study aims to describe the 

self-presentation of the Instagram account @cleanermasjid through its activities of 

cleaning mosques as a medium for inspirational da’wah. This study uses a 

qualitative approach with Klaus Krippendorff's content analysis method. Data was 

obtained through documentation, digital observation of Instagram content in the 

form of videos, captions, and audience interactions, as well as interviews and 

literature studies. The data collected consists of ten selected posts with the most 

viewers during the period of August-November 2025. Data analysis uses Erving 

Goffman's dramaturgy perspective, specifically the concepts of front stage, back 

stage, and impression management. The results of the study found that the 

@cleanermasjid account built its self-presentation as an inspirational media for 

da'wah through da'wah bil-ḥāl by consistently displaying real actions of cleaning 

mosques in a simple and authentic manner. Front stage management was carried 

out through before-and-after visuals, humble religious narratives, and positive 

audience interactions, while back stage was characterized by content selection and 

personal information restrictions to maintain the focus on da'wah. This pattern 

delivers da'wah through mosque cleaning that can be emulated and followed by 

other accounts to form a da'wah media. Overall, self-presentation based on 

exemplary actions, as practiced by @cleanermasjid, can make social media an 

effective and impactful means of inspirational da'wah. 

 

Keywords: Digital Da'wah, Dramaturgy, Instagram, Self-Presentation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Media sosial tidak hanya menjadi media berinteraksi, tetapi juga media 

dakwah. Dakwah dalam tradisi Islam pada mulanya memang berbentuk pertemuan 

secara langsung, di masjid maupun di majelis lainnya. Namun seiring 

berkembangnya teknologi di masyarakat, ruang berdakwah mulai diperluas ke 

dalam ranah digital. Media sosial berperan penting dalam penyebaran pesan 

dakwah secara luas. Karena dalam era society 5.0 teknologi dan manusia semakin 

terintegrasi dan tidak terbatas.1 Hal ini memberikan akses lebih mudah kepada 

berbagai informasi. Selain itu juga memperbesar peluang bagi setiap individu untuk 

ikut serta dalam berdakwah melalui media online.2 Unggahan dakwah yang telah 

dibagikan akan menjangkau lintas wilayah maupun lintas budaya. Sehingga, 

dakwah digital harus mampu memanfaatkan perkembangan teknologi untuk 

menyampaikan keagamaan secara lebih komunikatif dan sesuai dengan kebutuhan 

di masyarakat.  

Adapun bentuk-bentuk metode dakwah dalam Islam secara umum terbagi 

menjadi tiga, yaitu dakwah bil-lisān, dakwah bil-qalam, dan dakwah bil-hāl. 

Dakwah bil-hāl merupakan aktivitas dakwah Islam yang diwujudkan melalui 

 
1 Sonia Fijri et al., “Peran Media Sosial Dalam Dakwah Dan Komunikasi Di Era Society 

5.0,” Proceeding Conference on Da’wah and Communication Studies 2 (December 2023): Hal 60, 

https://doi.org/10.61994/cdcs.v2i1.97. 
2 Badrah Uyuni, Media Dakwah Era Digital (Assofa Publishing, 2023), Hal 122. 
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tindakan atau amal nyata kepada mad’u̅, seperti kepedulian sosial, pelayanan 

kemanusiaan, dan praktik keagamaan yang dapat menjadi teladan.3 Dalam konteks 

dakwah digital, metode bil-hāl memiliki peran strategis karena mampu 

menghadirkan nilai-nilai Islam secara konkret dan inspiratif, sehingga pesan 

dakwah tidak hanya disampaikan secara verbal, tetapi juga ditampilkan melalui 

praktik nyata yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. 

Fenomena menarik yang muncul berkenaan dengan dakwah bil-hal adalah 

hadirnya akun Instagram @cleanermasjid milik Muhammad Cecep. Akun tersebut 

menampilkan kegiatan membersihkan masjid yang dikemas dengan visual video 

singkat dan narasi yang singkat yang memiliki sarat makna religius. Konten yang 

diunggahnya menekankan nilai keikhlasan dan kebersihan, sehingga mampu 

menginspirasi penonton. Pada aspek kebersihan, dalam dakwah hal ini sesuai 

dengan salah satu hadis Nabi Muhammad Saw.  

عَ   ُ اللَّه صَلهى   ِ اللَّه رَسُولُ  قَالَ  قَالَ:  عَنْهُ   ُ اللَّه رَضِيَ   ِ الأشَْعَرِي  عَاصِمٍ  بْنِ  الْحَارِثِ  مَالِكٍ  أبَِي  وَسَلهمَ عَنْ   :ليَْهِ 

أَ » ـ  تمَْلََنِ   ِ لِِلّه وَالْحَمْدُ   ِ وَسُبْحَانَ اللَّه الْمِيزَانَ،  تمَْلََُ   ِ لِِلّه وَالْحَمْدُ  الِإيمَانِ،  شَطْرُ  السهمَاءِ الطُّهُورُ  بَيْنَ  مَا  ـ  تمَْلََُ  وْ 

بْرُ ضِيَاءٌ، وَالْقرُْآنُ حُجه  دقََةُ برُْهَانٌ، وَالصه لََةُ نوُرٌ، وَالصه ةٌ لكََ أوَْ عَليَْكَ، كُلُّ النهاسِ يَغْدوُ فبََائِعٌ  وَالأرَْضِ، وَالصه

 .4رواه مسلم.« نفَْسَهُ فمَُعْتِقهَُا أوَْ مُوبقِهَُا

Salah satu kalimat yang dapat dikutip dari hadis di atas adalah “ath-thahuru 

syathrul iman” artinya kesucian sebagian dari iman. Akun tersebut masuk dalam 

kategori sebagai media dakwah karena senantiasa mengajak dalam kebaikan sesuai 

 
3 Hoirul Anam, “Metode Dakwah Kh. Asep Saifuddin Chalim Dalam Meningkatkan Taraf 

Kehidupan,” Jurnal Al-Tsiqoh 8, no. 1 (2023): Hal 81. 
4 Abu Zakariya Yahya, Arbain Nawawi, 2nd ed. (Pustaka Syabab, 2007), Hal 21. 
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dengan misi dakwah yaitu amar ma’ruf nahi munkar.5  Pesan yang ingin 

disampaikan tidak melalui retorika formal, namun berbentuk kesalehan sosial dan 

ketaatan dalam beragama.. Dengan kata lain, dakwah tidak hanya ajakan secara 

verbal maupun langsung, melainkan juga penyebaran kisah inspiratif dan praktik 

teladan melalui media sosial.  

Fenomena ini dapat dipahami melalui perspektif self-presentation milik 

Erving Goffman. Menurut Goffman konsep self-presentation adalah strategi 

individu  dalam menampilkan diri untuk membentuk citra tertentu di hadapan orang 

lain. Sedangkan konsep self-presentation secara online, di mana pengguna 

mengelola citra mereka seakan seorang aktor dalam sebuah pertunjukan. Dalam hal 

ini setiap individu akan mengatur diri mereka dengan sebuah identitas personal 

tertentu. Sehingga akan muncul rasa perhatian terhadap citra yang telah dibangun 

agar tidak memunculkan interaksi negatif.6 Oleh karena itu, individu perlu 

konsisten dalam membagi presentasi diri di kehidupan sosial (front stage) dan 

panggung belakang yang menjadi ruang privat (back stage). Dalam konteks akun 

@cleanermasjid, panggung depan ditampilkan dengan unggahan video singkat 

disertai dengan musik religius dan disertai dengan narasi religius yang dilengkapi 

dengan dalil maupun ajakan dalam berbuat sesuatu yang bermanfaat sedangkan 

panggung belakang cenderung tidak terekspos. 

 
5 Kholida Qhatrunnada, “Arti Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan Contohnya Beserta Ayat dan 

Haditsnya  Baca artikel detikhikmah, "Arti Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan Contohnya Beserta Ayat 

dan Haditsnya,” Detik Hikmah, 16 September 2023, https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-

6934761/arti-amar-maruf-nahi-munkar-dan-contohnya-beserta-ayat-dan-haditsnya.  Download 

Apps Detikcom Sekarang https://apps.detik.com/detik/. 
6 Liam Bullingham and Ana C. Vasconcelos, “‘The Presentation of Self in the Online 

World’: Goffman and the Study of Online Identities,” Journal of Information Science 39, no. 1 

(2013): Hal 9, https://doi.org/10.1177/0165551512470051. 



4 

 

 
 

Self-presentation sendiri berfungsi sebagai pembangun kesan pada audiens. 

Pemilik akun @cleanermasjid memperkenalkan identitas sebagai individu 

sederhana yang gemar melakukan tindakan saleh secara nyata dan dibagikan di 

sosial media. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah di era digital tidak 

mengharuskan bertemu secara langsung, tetapi bisa juga melalui praktik keseharian 

yang sesuai dengan situasi masyarakat dan disampaikan secara konsisten di media 

sosial. 7 

Beberapa penelitian sebelumnya juga mendukung pentingnya kajian ini. 

Menurut Nasrullah dalam Konstruksi Identitas Muslim di Media Baru bahwa media 

sosial penting dalam pembentukan identitas diri seorang muslim. 8 Penelitian lain 

oleh Junaidi mengenai dakwah di Instagram menambahkan dalam proses dakwah 

digital dengan penyajian konten unik dan kreatif lebih banyak diminati oleh 

pengguna Instagram. Terutama konten yang mengikuti perkembangan tren di 

masyarakat, akan lebih mudah tersebar.9  Dalam konteks pemilihan konten yang 

menarik, menurut Chandra melalui penelitian dakwah digital yang menarik audiens 

adalah konten yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan publik. 10 Hal ini memperlihatkan relevansi mengkaji 

akun @cleanermasjid sebagai contoh nyata dakwah inspiratif  melalui praktik self-

presentation.  

 
7 Budi Satria et al., Strategi Komunikasi Dakwah di Era Digital, 1, no. 2 (2024), Hal 22. 
8 Rulli Nasrullah, “Konstruksi Identitas Muslim Di Media Baru,” KOMUNIKA: Jurnal 

Dakwah dan Komunikasi 5, no. 2 (2011): Hal 221, https://doi.org/10.24090/komunika.v5i2.172. 
9 Junaidi, “Pemanfaatan Instagram sebagai Media Dakwah di Kalangan Mahasiswa 

Kabupaten Aceh Barat,” SOURCE : Jurnal Ilmu Komunikasi 6, no. 2 (2020): 171, 

https://doi.org/10.35308/source.v6i2.2601. 
10 Lala Nabilah Chandra et al., “Analisis Strategi Dakwah di Era Digital (Studi Kasus : 

Akun Instagram Ust. Hanan Attaki),” Jurnal Riset Rumpun Agama Dan Filsafat 4, no. 1 (2025): Hal 

222, https://prin.or.id/index.php/JURRAFI/article/view/4502. 
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Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk menjawab 

bagaimana bentuk self-presentation pada akun Instagram @cleanermasjid sebagai 

media dakwah yang inspiratif. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur 

tentang dakwah digital sekaligus memberikan gambaran media sosial sebagai 

media dakwah yang kreatif dan inspiratif. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana presentasi diri dalam akun Instagram 

@cleanermasjid sebagai media dakwah inspiratif?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan tujuan dari penelitian 

ini adalah mendeskripsikan presentasi diri dalam akun Instagram @cleanermasjid 

sebagai media dakwah inspiratif. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun 

manfaat yang dimaksud dalam penelitian ini terbagi dalam dua hal, yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu 

memperkaya kajian komunikasi publik. Khususnya terkait kajian komunikasi 

dakwah dan teori self-presentation Erving Goffman. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan menjadi literatur terkait praktik dakwah digital melalui media sosial, 

yang selama ini masih banyak dikaji pada bentuk ceramah online atau konten 

keagamaan konvensional.  
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Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

inspirasi bagi para pendakwah, pengelola masjid, kreator konten dakwah, dan 

seluruh umat muslim untuk memanfaatkan media sosial dengan strategi self-

presentation yang kreatif dan sederhana namun menyentuh. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan gambaran bahwa dakwah tidak harus selalu 

dilakukan oleh tokoh agama, tetapi bisa juga dilakukan melalui tindakan sehari-

hari yang ditampilkan di ruang digital. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berfungsi sebagai landasan teoretis sekaligus pijakan 

akademis dalam penelitian ini. Selain itu tujuan penulisan kajian pustaka adalah 

memberikan informasi kepada pembaca tentang hasil-hasil penelitian lain yang 

relevan dengan penelitian. Dengan menguraikan penelitian yang relevan, peneliti 

juga dapat melihat bagaimana tema dakwah digital dan self-presentation telah 

dikaji, serta dapat menemukan celah yang bisa diisi oleh penelitian ini.11 

Penelitian mengenai dakwah media sosial terutama Instagram sudah banyak 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penyebaran dakwah secara digital di 

Instagram dilakukan dengan menebar pesan dan materi keislaman lewat tren di 

masyarakat dan memanfaatkan fitur-fitur yang ada seperti feeds, reels, penggunaan 

tagar, stories serta IGTV. Tidak hanya itu materi konten akan lebih efektif apabila 

berasal dari permasalahan umum yang terjadi.12  

 
11 Nanang Faisol Hadi and Nur Kholik Afandi, “Literature Review is A Part of Research,” 

Sultra Educational Journal 1, no. 3 (2021): Hal 66, https://doi.org/10.54297/seduj.v1i3.203. 
12 Yolanda Stellarosa et al., “Pemanfaatan Akun Instagram @hanan_attaki sebagai Media 

Dakwah,” Communications 4, no. 2 (2022): Hal 153 , 

https://doi.org/10.21009/communications.4.2.2. 
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Sejalan dengan itu, materi konten yang menarik menjadi penting dalam 

dakwah digital. Konten di media sosial akan lebih optimal jika menggunakan ayat 

atau hadis yang menyinggung permasalahan kehidupan sehari-hari, tetapi creator 

harus tetap mengemasnya dengan menarik.13 Hal tersebut juga bisa dimulai dengan 

penggunaan bahasa yang lebih logis dan tidak terkesan menggurui sasaran 

dakwahnya.14 Misalnya menggunakan narasi yang persuasif  ataupun membangun 

persuasif emosional sehingga diharapkan bisa langsung menarik target dakwah 

untuk meresapi pesan dari sebuah konten.15 Selain itu, konten yang disajikan akan 

lebih efektif jika disebarkan secara konsisten, agar target dakwah dapat menambah 

pemahaman tentang pesan dakwah yang disajikan.16 Beberapa penelitian 

memperlihatkan bahwa dakwah digital tidak hanya bergantung pada otoritas 

keilmuan, tetapi juga pada cara pesan dikemas dan disampaikan agar sesuai dengan 

target dakwah di media sosial. Relevansi dengan penelitian ini terletak dari 

pemanfaatan Instagram sebagai media dakwah, meskipun objek yang dikaji 

berbeda. 

Selain penelitian mengenai dakwah, terdapat pula penelitian yang 

menyoroti konsep self presentation. Sebuah penelitian menyebutkan self-

 
13 Abdul Aziz dan Ahmad Zaki, “Optimasi Instagram sebagai Media Penyampaian Pesan 

Dakwah,” JURNAL SYNTAX IMPERATIF : Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan 1, no. 4 (2020): 138, 

https://doi.org/10.36418/syntax-imperatif.v1i4.52. 
14 Muhammad David Hendra and Fenti Yuliardiana, “Media Sosial Instagram sebagai 

Media Dakwah,” Madania : Jurnal Ilmu Ilmu Keislaman 11, no. 1 (2021): 52. 
15 Mohammad Asrovi et al., “Instagram Sebagai Media Dakwah (analisis Isi Akun 

Instagram @harakah.id Bulan Muharram 1443 H),” Journal of Communication Studies 3, no. 1 

(2023): Hal 29, https://doi.org/10.37680/jcs.v3i1.2939. 
16 Aliffiani Ayu Nurrohmah and Ahmad Nurcholis, “Instagram sebagai media dakwah 

(studi kasus Instagram @pemudahijrah),” Syi’ar: Jurnal Ilmu Komunikasi, Penyuluhan dan 

Bimbingan Masyarakat Islam 4, no. 1 (2021): Hal 60, https://doi.org/10.37567/syiar.v4i1.741. 



8 

 

 
 

presentation seseorang berhubungan self esteem.17 Hal itu menunjukkan bahwa 

aktivitas seseorang di media sosial berkaitan erat dengan cara mereka membentuk 

identitas diri mereka di ruang publik. Penelitian tersebut mengungkapkan rasa 

percaya diri mendorong individu untuk menunjukkan sisi terbaik dari diri mereka 

agar dapat diterima oleh audiens yang lebih luas.18  Penelitian lain mengemukakan 

penyajian diri yang diterapkan oleh seorang influencer umumnya bertujuan 

membangun citra positif ditengah audiens. Influencer cenderung melakukan 

penyajian diri dengan selektif dan strategis, sehingga hal yang ditampilkan telah 

disesuaikan dengan tujuan komunikasi.19 Penggunaan konsep self presentation 

ternyata tidak hanya digunakan pada pembentukan diri individu, tetapi juga 

pembentukan citra sebuah merek. Dalam konteks promosi merek self presentation 

harus menunjukkan keaslian sebuah produk  dan mempertahankan reputasi untuk 

membangun relevansi dan kepercayaan.20 Dari ketiga penelitian terdahulu, konsep 

penyajian diri hadir dengan berbagai strategi dan berbagai faktor pengaruh. Namun, 

ketiganya menunjukkan konsep penyajian diri tidak sekadar ungkapan diri, 

melainkan bentuk komunikasi strategis dengan target komunikasi.  

Dalam konteks penelitian ini, strategi komunikasi tersebut berkaitan erat 

dengan upaya menghadirkan citra religius yang inspiratif. Oleh karena itu, penting 

 
17 Angelique Latupeirissa and Sutarto Wijono, “Self-Esteem dengan Self-Presentation pada 

Mahasiswa Pengguna Media Sosial Instagram,” Bulletin of Counseling and Psychotherapy 4, no. 2 

(2022) : Hal 232, https://doi.org/10.51214/bocp.v4i2.200. 
18 Latupeirissa dan Wijono, “Self-Esteem dengan Self-Presentation pada Mahasiswa 

Pengguna Media Sosial Instagram.” 
19 Aqila Harsono and Vinisa Nurul Aisyah, “Self-Presentation on Male Influencers in 

Surakarta on Instagram,” Proceeding ISETH (International Summit on Science, Technology, and 

Humanity), January 30, 2024, 1630, https://doi.org/10.23917/iseth.4556. 
20 Ural State Law University named after V. F. Yakovlev et al., “Self-Presentation in 

Instagram: Promotion of a Personal Brand in Social Networks,” Economic Consultant 37, no. 1 

(2022): Hal 31, https://doi.org/10.46224/ecoc.2022.1.3. 



9 

 

 
 

untuk meninjau penelitian terdahulu yang membahas tentang sebuah dakwah 

inspiratif. Tujuannya adalah melihat bagaimana nilai keislaman  dan keteladanan 

disampaikan kepada publik. Sebuah penelitian mengenai dakwah inspiratif telah 

banyak dilakukan dengan beragam pendekatan. Salah satunya adalah tentang Jejak 

dakwah inspiratif oleh K.H. Hasan Basri sebagai sosok terkemuka di Kalimantan 

yang dikenal dengan kiprah teladan. Penelitian ini menunjukkan bentuk dakwah 

inspiratif dapat diwujudkan melalui tindakan nyata atau melalui keteladanan moral 

dari individu, yang digambarkan sebagai sosok rendah hati, bijaksana, dan 

konsisten mengamalkan nilai Islam.21 Jika dalam penelitian tersebut terfokus pada 

keteladanan tokoh ulama dalam dokumen sejarah, maka penelitian ini akan 

berfokus pada  penyajian diri akun Instagram sebagai media dakwah inspiratif di 

media digital, nilai dan moral keteladanan yang dikemas melalui visual dan 

unggahan di media sosial.  

Pandangan tentang dakwah inspiratif juga dibahas dalam buku Bunga 

Rampai Dakwah dan Transformasi Sosial, khususnya pada bab berjudul 

Rekonstruksi dakwah inspiratif : Optimalisasi Peran Teknologi untuk 

Meningkatkan Kualitas Dakwah di Era 4.0 mengungkapkan bahwa perkembangan 

teknologi tidak dapat dipisahkan dari dakwah modern. Dakwah inspiratif di dunia 

digital sendiri menuntut individu untuk lebih kreatif dalam penyampaian pesan agar 

dampak positif tersebar lebih luas.22 Dengan demikian, penelitian ini menjadi 

 
21 Nurul Hafizah and Zulfa Jamalie, The Inspirational Dakwah Journey of K.h.hasan Basri 

Asan Ulama from Kalimantan, 14, no. 2 (2023) : Hal 183. 
22 Pajar Hatma Indra Jaya, Bunga rampai dakwah dan transformasi sosial: pembelajaran 

dari berbagai daerah, Cetakan I, with Pajar Hatma Indra Jaya (Penerbit Samudra Biru, 2023) : Hal 

85. 
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bagian dari upaya memahami bagaimana praktik media dakwah inspiratif 

mengalami rekonstruksi di era digital melalui strategi komunikasi dan penyajian 

diri di media sosial. 

Dari uraian penelitian terdahulu, dapat dilihat bahwa kajian dakwah digital 

lebih berfokus pada tokoh agama, seperti ustaz maupun komunitas hijrah, 

sementara penelitian self-presentation lebih menyoroti influencer secara umum dan 

brand. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi berbeda karena menganalisis akun 

Instagram @cleanermasjid, yang menghadirkan dakwah inspiratif melalui aktivitas 

keseharian masyarakat sederhana yang gemar membersihkan masjid. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat memberikan kajian baru mengenai self-presentation 

di media sosial terutama Instagram dalam konteks dakwah. 

Dari berbagai penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kajian mengenai self-presentation dan dakwah digital akan terus berkembang 

seiring perubahan interaksi sosial di ruang virtual. Dengan demikian, penelitian 

ini hadir bertujuan untuk mengisi kekosongan kajian yang lebih terarah, yakni 

menganalisis akun @cleanermasjid dalam membentuk sebuah identitas dan 

menyampaikan pesan dakwah inspiratif lewat aktivitas sehari-hari yang penuh 

makna dan keteladanan nilai Islam. Melalui pendekatan self presentation dan 

perspektif dakwah digital, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsih akademik dalam pengembangan komunikasi dakwah. 

  



11 

 

 
 

F. Kajian Teori 

1. Teori Dramaturgi 

Teori Dramaturgi pertama kali diperkenalkan oleh Erving Goffman. 

Menurut Goffman keberadaan seseorang dalam masyarakat seperti sebuah teater.23 

Dalam bukunya The Presentation of Self in Everyday Life (1959) Goffman 

mengenalkan teori yang menyatakan bahwa manusia bertindak berdasarkan ruang, 

waktu, dan lingkungannya. Bagi Goffman dunia ini adalah sebuah teater, manusia 

sebagai aktor dengan berbagai peran, tergantung di mana keberadaannya.24 Dengan 

kata lain manusia berinteraksi bukan hanya untuk menciptakan pesan tetapi juga 

untuk menciptakan kesan (impression management) yang ingin diterima orang lain. 

Dalam proses ini terdapat apa yang disebut dengan self presentation, yaitu proses 

mengendalikan kesan yang ingin ditangkap orang lain dengan penyajian diri 

tertentu. Penyajian diri atau self presentation yang dilakukan manusia bisa 

disengaja dan terencana atau authentic self-presentation yakni  cenderung 

menunjukkan kepribadian asli.  

Dalam konteks ini peneliti ingin menunjukkan media sosial dapat berperan 

untuk membentuk sebuah impresi bagi individunya. Kedua bentuk pertunjukkan 

diri sering tercampur karena individu ingin terlihat natural namun tetap dengan 

unggahan yang penuh perhitungan. Individu ingin memainkan informasi dan kesan 

baik lain, artinya yang indah akan lebih terpilih untuk ditampilkan. Hal ini sekaligus 

 
23 MJ Rorong, “The Presentation Of Self in Everyday Life:  Studi Pustaka Dalam 

Memahami Realitas Dalam Perspektif Erving Goffman,” JURNAL ORATIO DIRECTA 1, no. 2 

(2018): Hal 122. 
24 Rorong, “The Presentation Of Self in Everyday Life:  Studi Pustaka Dalam Memahami 

Realitas Dalam Perspektif Erving Goffman.” 
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menegaskan premis utama Goffman, bahwa ketika berada di sebuah ruang baru, 

individu secara sadar menampilkan identitas tertentu sesuai dengan tuntutan 

sosial.25  

Dalam kerangka ini, konsep Goffman berguna memahami pembentukan diri 

secara daring dari individu. Dalam konsep self presentation Erving Goffman, 

memiliki 2 indikator yang perlu dianalisis lebih dalam, yang dikenal dengan front 

stage dan backstage. 

a. Konsep Front Stage 

Front stage adalah wilayah di mana individu menampilkan diri sesuai 

dengan harapan audiens, di sinilah seseorang dapat mengontrol perilaku agar 

sesuai dengan norma sosial.26 Sedangkan audiens atau orang lain termasuk dalam 

front stage berperan sebagai penilai dari sebuah penampilan.27 Dalam konteks 

media sosial,  front stage adalah ruang publik digital tempat seseorang 

memproduksi dan membagikan konten. Goffman membagi front stage menjadi 2 

komponen utama yaitu setting atas pertunjukan dan personal front sebagai atribut 

pribadi aktor.28 Oleh karena itu, berikut adalah indikator yang bisa diidentifikasi 

dalam penelitian ini : 

 
25 Liam Bullingham and Ana C. Vasconcelos, “‘The Presentation of Self in the Online 

World’: Goffman and the Study of Online Identities,” Journal of Information Science 39, no. 1 

(2013): Hal 102, https://doi.org/10.1177/0165551512470051. 
26 Annisa Regina and Ahmad Fatoni, “Self-Presentation Komika Berhijab Dalam 

Menyuarakan Isu Sosial: Analisis Dramaturgi Pada Pertunjukan Stand-up Comedy Sakdiyah 

Ma’ruf,” Jurnal Ilmu Komunikasi 15, no. 2 (2025): Hal 52. 
27 Rorong, “The Presentation Of Self in Everyday Life:  Studi Pustaka Dalam Memahami 

Realitas Dalam Perspektif Erving Goffman.” 
28 Ibid., hlm. 122. 
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- Personal Front mencakup bahasa verbal dan bahasa tubuh sang aktor.29 

Dalam konteks penelitian ini maka personal front meliputi video, foto, narasi, 

penggunaan bahasa, manajemen interaksi dengan audiens, dan konsistensi 

dalam membagikan sebuah konten. 

- Setting atas alat pertunjukkan merupakan situasi yang mendukung aktor 

melakukan pertunjukan.30 Seperti media sosial sebagai ruang digital dakwah, 

masjid sebagai setting utama konten, dan tindakan kesalehan yang muncul 

dalam konten. 

Pada konteks penelitian ini, front stage tampak dalam cara akun 

@cleanermasjid menampilkan aktivitas membersihkan masjid, menyebarkan 

pesan moral, serta menampilkan visual yang menunjukkan kesederhanaan dan 

ketulusan. Semua unsur tersebut adalah bagian dari strategi komunikasi untuk 

membentuk kesan religius yang inspiratif di hadapan publik. 

b. Konsep Back Stage 

Back stage adalah kehidupan yang tidak terlihat oleh audiens atau ruang 

pribadi yang jauh dari pengawasan publik. Dalam ruang ini individu bebas 

menjadi dirinya tanpa tekanan sosial untuk mempertahankan citra tertentu. Konsep 

back stage akan lebih menunjukkan sisi influencer sebagai individu yang berbeda 

dengan yang ditunjukkan. Kepribadian ini cenderung tidak diperlihatkan untuk 

membentuk sebuah citra sesuai dengan audiens tertentu. 31 Indikator back stage 

dapat dikenali dari : 

 
29 Ibid.  
30 Ibid. 
31 Erving Goffman: Teori Dramaturgi, diarahkan oleh Perspektif Sosiologi, 2021, 

https://www.youtube.com/watch?v=oPoA2wwhGsY. 
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- Persiapan dalam sebuah pertunjukkan. Sebelum seorang individu 

menampilkan dirinya untuk membentuk sebuah kesan, ada sebuah persiapan 

yang tidak ditunjukkan dalam konten. 32 

- Proses seleksi dan kurasi konten, di mana hanya aspek tertentu dari 

kehidupan yang dipublikasikan, sementara bagian lain disembunyikan. 

- Pengendalian informasi, misalnya tidak menampilkan identitas pribadi, 

kehidupan keluarga, atau aktivitas yang tidak relevan dengan persona media 

dakwah religius.  

- Motif internal dibalik penyajian diri di sosial media, misalnya keinginan 

memperoleh penerimaan sosial, rasa hormat, atau kepercayaan audiens tanpa 

harus membuka sisi pribadinya.  

Sementara itu backstage dalam konteks akun ini dapat dipahami sebagai 

sisi kehidupan pribadi yang tidak ditampilkan kepada publik. Aspek ini dapat 

meliputi kehidupan sehari-hari di luar unggahan atau hal-hal yang dianggap 

kurang relevan dari segi dakwah. Pemilahan ini menunjukkan bahwa akun 

@cleanermasjid melakukan seleksi terhadap konten yang dikomunikasikan 

kepada audiens.  

Dengan demikian, konsep self presentation Goffman memberikan dasar 

yang untuk memahami bagaimana identitas keagamaan dan citra yang 

menginspirasi dibangun secara online. Dari sudut pandang dramaturgi, akun 

@cleanermasjid dapat dilihat sebagai “aktor” yang menjalankan peran dakwah di 

 
32 Regina and Fatoni, “Self-Presentation Komika Berhijab Dalam Menyuarakan Isu Sosial: 

Analisis Dramaturgi Pada Pertunjukan Stand-up Comedy Sakdiyah Ma’ruf,” Hal 57. 
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arena media sosial, menggabungkan keaslian dan taktik komunikasi supaya pesan 

moral yang disampaikan dapat menciptakan kesan yang baik, menyentuh 

perasaan, dan menginspirasi masyarakat yang lebih luas 

2. Konsep dakwah Inspiratif 

Metode dan penyampaian dakwah kerap berubah dan berkembang 

menyesuaikan pola di masyarakat. Saat ini masyarakat menggunakan teknologi 

untuk bertukar segala bentuk pesan termasuk pesan dakwah. Dakwah yang 

sebelumnya identik dengan ceramah tatap muka di masjid atau forum keagamaan 

kini bergeser ke ranah digital. Salah satu ranah digital yang banyak digunakan 

adalah Instagram. Instagram banyak dipilih sebagai sebuah sarana dakwah digital 

karena memungkinkan menjangkau target dengan berbagai kalangan dan 

wilayah.33 Transformasi ini melahirkan bentuk dakwah baru yang tidak hanya 

informatif, tetapi juga inspiratif yakni menggugah, memotivasi, dan mendorong 

perubahan perilaku positif.34  

Dalam kajian komunikasi Islam, dakwah inspiratif berarti menyampaikan 

pesan agama dengan cara yang menginspirasi dan mendorong orang lain untuk 

dekat kepada Allah dan meningkatkan kualitas hidup.35 Dakwah inspiratif merujuk 

pada penyampaian pesan keagamaan yang berorientasi pada keteladanan, nilai 

moral, dan tindakan nyata yang  menyentuh hati serta mempengaruhi tindakan 

 
33 Rudi Ferdiansyah, Dakwah Era 4. Strategi Optimalisasi Instagram Menjad Media 

Dakwah yang Inovatif dan Inspiratif (CV Green Publisher Indonesia, 2023). Hal, 37. 
34 Rizki Dian, “Memahami Arti Inspiratif, Inspirasi, Dan Inspirator, Ketahui Juga Ciri-Ciri 

Cerita Yang Menginspirasi,” KapanLagi (Jakarta), January 3, 2022. Diakses pada 2 Desember 2025. 

https://plus.kapanlagi.com/memahami-arti-inspiratif-inspirasi-dan-inspirator-ketahui-juga-ciri-ciri-

cerita-yang-menginspirasi-fdbff0.html?page=5. 
35 Pajar Hatma Indra Jaya, Bunga rampai dakwah dan transformasi sosial. Hal, 88.  
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audiens. Dakwah model ini tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi 

juga aspek perasaan dan dorongan dalam mengikuti tindakan.  

Dengan demikian, konsep dakwah inspiratif dalam media digital 

menegaskan bahwa dakwah tidak harus melalui komunikasi verbal atau akademik. 

Tetapi bisa juga melalui keteladanan dan aksi nyata yang justru memperkuat pesan 

dakwah yang ingin disampaikan. Perspektif ini penting dalam penelitian mengenai 

self presentation karena cara pengelola akun menampilkan dirinya dan 

kegiatannya berpengaruh pada bagaimana audiens, memahami, menilai, dan 

merespons pesan dakwah yang disampaikan. 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis pendekatan kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah penelitian menggunakan prosedur yang 

melibatkan data dan informasi suatu topik penelitian yang diperoleh melalui 

Fenomena Dakwah Digital di Media Sosial 

Instagram 

Akun @cleanermasjid hadir sebagai media dakwah inspiratif ( Menyebarkan nilai 

religius mealui aktivitas kebersihan masjid ) 

Teori Dramaturgi Erving Goffman (1959) 

Front Stage : 

1. Personal Front (atribut 

pribadi) meliputi gaya bahasa, 

unggahan, manner, dan 

konsistensi 

2. Setting (latar pertunjukan) 

Back Stage : 

1. Persiapan konten 

2. Seleksi konten sebelum 

diunggah 

3. Pengendalian Informasi 

4. Motif pembuatan konten. 

 

 

Rumusan masalah : Bagaimana strategi presentasi diri dalam akun Instagram 

@cleanermasjid sebagai akun dakwah inspiratif? 

Konsep Dakwah Inspiratif dalam Media Digital : Penyampaian pesan keagamaan, 

nilai moral, tindakan nyata yang menginspirasi tindakan audiens. 

Tabel 1. Kerangka Berpikir 
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responden sebagai subjek yang mampu memberikan pemahaman secara mendalam, 

setelah data dianalisis oleh peneliti.36 

2. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini adalah konstruksi digital akun Instagram 

@cleanermasjid. Sementara itu objek penelitian ini difokuskan pada postingan 

Instagram yaitu, visual, caption, dan hastag serta interaksi dengan audiens. 

Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu 10 konten dengan 

tingkat engagement yang diunggah sejak Agustus 2025 – November 2025. Periode 

Agustus hingga November 2025 dipilih berdasarkan pertimbangan kebaruan 

informasi. Peneliti memfokuskan pada periode ini untuk memotret pola penyajian 

diri @cleanermasjid secara up to date.  

3. Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini memanfaatkan sumber data primer, sebagai basis utama, serta 

sumber data tambahan atau data sekunder yang dapat mendukung penelitian. Data 

primer yang digunakan peneliti adalah konten dalam akun Instagram 

@cleanermasjid baik dalam bentuk visual maupun bahasa dan tulisannya. 

Sedangkan data sekunder atau data penunjang yang digunakan peneliti adalah teks 

literatur, buku, berita, dan hasil wawancara baik langsung maupun hasil dari 

podcast yang relevan dengan topik penelitian sebagai data pendukung untuk 

memperkuat dan melengkapi analisis penelitian. 

 
36 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Kualitatif: Konsep, Prosedur, Kelebihan dan 

Peran di Bidang Pendidikan,” Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 5, no. 2 (2024): 

Hal 198, https://doi.org/10.59698/afeksi.v5i2.236. 



19 

 

 
 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik  pengumpulan data berperan penting dalam sebuah penelitian untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan standar dan ketentuan yang berlaku. 

Memahami metode pengumpulan data yang tepat dapat mempermudah peneliti 

dalam melakukan penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan 2 teknik dalam 

pengumpulan data : 

a. Dokumentasi yaitu mengumpulkan unggahan berupa konten video, menelaah 

teks caption dan interaksi dengan audiens dalam akun Instagram 

@cleanermasjid sebagai sumber primer penelitian. Pengumpulan dokumentasi 

podcast bersama pemilik akun. 

b. Observasi non partisipan berbasis digital yaitu pengamatan peneliti pada 

konten yang masuk dalam kriteria sampel analisis dan aktivitas akun  penelitian 

tanpa terlibat langsung untuk dianalisis dan diinterpretasikan.37 Selain itu 

peneliti juga melakukan observasi pada interaksi audiens pada setiap konten. 

c. Wawancara yaitu peneliti melakukan wawancara bersama admin whatsapp 

@cleanermasjid untuk mengkonfirmasi penyajian diri yang muncul pada akun 

@cleanermasjid.  

d. Penggunaan AI,  perplexity.ai untuk membantu peneliti dalam pencarian jurnal 

dan literatur lainnya dan humata.ai yang membantu dalam proses transkrip data 

video. 

 
37 Inayah Rayhan Salsabila et al., “Analisis Konten Instagram @um_buton Sebagai 

Transformasi Informasi,” Jurnal Network Media 8, no. 1 (2025), Hal 119. 
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5. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis isi model Klaus Krippendorff sebagai 

teknik analisis data. Analisis isi merupakan metode yang didasarkan pada 

pengalaman nyata, bersifat eksploratif dan inferensial. Analisis isi dapat digunakan 

untuk menganalisis semua bentuk komunikasi, baik melalui surat kabar maupun 

bahan dokumentasi yang lain.38 Krippendorf menyampaikan bahwa content 

analysis is one of the most important research techniques in the social science.39 

Untuk melaksanakan penelitian, Krippendorff memberikan gambaran mengenai 

tahapan dalam analisis ini. Skema penelitian terdiri dari 6 tahapan, yaitu: 

a. Unitizing yaitu pengambilan data konten yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian, meliputi visual video, narasi/caption, dan interaksi dengan audiens 

dari akun @cleanermasjid, dan data-data lain yang perlu di observasi.40 

b. Sampling yaitu pembatasan data yang di observasi. Dalam tahap ini peneliti 

mengumpulkan 10 konten milik akun @cleanermasjid dengan penonton 

terbanyak. Sampel yang terkumpul digunakan sebagai data penelitian inti dari 

peneliti.41 

c. Recording yaitu peneliti mentransformasikan data mentah menjadi data yang 

terorganisir dan bermakna, sehingga pada tahap selanjutnya penelitian akan 

 
38 A.M.Irfan Taufan Asfar, Analisis Naratif, Analisis Konten, dan Analisis Semiotik 

(Penelitian Kualitatif), 2019, Hal 3, https://doi.org/10.13140/RG.2.2.21963.41767. 
39 Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology (SAGE 

Publications, Inc., 2019), https://doi.org/10.4135/9781071878781. 
40 Asfar, Analisis Naratif, Analisis Konten, dan Analisis Semiotik (Penelitian Kualitatif),7. 
41 Asfar, Analisis Naratif, Analisis Konten, dan Analisis Semiotik (Penelitian Kualitatif),7–

8. 
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berjalan sistematis. Perekaman di sini bermaksud agar data yang sudah 

dikumpulkan dapat digunakan berulang tanpa mengubah makna. Recording 

menjadi tahap peneliti dalam mengidentifikasi, memberi tanda, dan 

mengelompokkan pesan yang relevan dengan fokus dan teori penelitian.42  

d. Reducing yaitu penyediaan data yang efisien. Data/unit yang disediakan akan 

digolongkan dalam sebuah frekuensi tema yang sama. Sehingga pengumpulan 

unit dapat tersedia dengan lebih padat dan jelas. Dengan tahap ini membantu 

peneliti menemukan pola komunikasi paling dominan dalam membentuk 

sebuah kepribadian diri yang religius dan inspiratif.43 

e. Inferring yaitu menafsirkan makna setiap konten dan menarik kesimpulan. 

Tahap ini mencoba menganalisis data lebih jauh dengan mencari data dari unit-

unit yang ada sesuai dengan indikator teori. Dalam proses ini peneliti akan 

mengungkapkan interpretasi dengan bantuan teori dan konsep yang 

digunakan.44 

f. Narrating yaitu menyusun hasil analisis menjadi sebuah penjelasan yang utuh 

dan komunikatif dalam bentuk narasi. 45 

I. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun secara sistematis agar pembahasan dapat tersaji 

secara runtut, logis dan mudah dipahami. Setiap bab memiliki keterkaitan yang 

saling mendukung. Secara umum, penulisan skripsi ini terdiri dari 4 bab terdiri 

 
42 Asfar, Analisis Naratif, Analisis Konten, dan Analisis Semiotik (Penelitian Kualitatif). 
43 Asfar, Analisis Naratif, Analisis Konten, dan Analisis Semiotik (Penelitian Kualitatif). 
44 Asfar, Analisis Naratif, Analisis Konten, dan Analisis Semiotik (Penelitian Kualitatif), 

Hal 9. 
45 Asfar, Analisis Naratif, Analisis Konten, dan Analisis Semiotik (Penelitian Kualitatif). 
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dari pendahuluan, gambaran umum, hasil dan pembahasan, dan terakhir adalah 

penutup. 

Bab I: Pendahuluan. Membahas latar belakang masalah, tujuan, dan 

manfaat penelitian. Bab ini juga menjelaskan landasan teori Dramaturgi Erving 

Goffman serta metode penelitian kualitatif dengan analisis isi Klaus Krippendorff 

yang digunakan untuk membedah strategi penyajian diri akun @cleanermasjid. 

Bab II: Gambaran Umum. Menguraikan profil akun Instagram 

@cleanermasjid sebagai objek penelitian. Fokus pembahasan meliputi 

karakteristik konten, elemen visual, gaya narasi, serta pola interaksi yang 

dibangun dalam konteks dakwah digital. 

Bab III: Hasil dan Pembahasan. Menguraikan hasil analisis data terhadap 

unggahan @cleanermasjid. Bab ini membahas interpretasi pesan dakwah dan 

bagaimana pemilik akun menerapkan manajemen kesan (impression management) 

melalui konsep front stage dan back stage untuk menciptakan dakwah yang 

inspiratif dan keteladanan. 

Bab IV: Penutup. Merupakan bagian akhir yang memuat kesimpulan utama 

dari seluruh rangkaian penelitian serta saran rekomendasi bagi para kreator konten 

dakwah dan peneliti selanjutnya.  

Dengan demikian, keseluruhan struktur penelitian ini diharapkan mampu 

menyajikan suatu pemahaman yang jelas dan menyeluruh mengenai bagaimana 

cara penyajian diri di platform media sosial bisa menjadi alat dakwah yang 

inspiratif di zaman digital, khususnya melalui analisis akun Instagram 

@cleanermasjid
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan penelitian menggunakan teori dramaturgi, 

ditemukan bahwa akun Instagram @cleanermasjid menciptakan citra diri sebagai 

sarana dakwah yang menginspirasi dengan menerapkan pengelolaan kesan yang 

konsisten, sesuai dengan teori dramaturgi yang dipaparkan oleh Erving Goffman. 

Penyajian diri tersebut diwujudkan melalui pengelolaan aspek panggung depan 

(front stage) dan panggung belakang (back stage) yang terkelola secara strategis 

dalam membangun identitas dakwah digital.  

Pada aspek front stage , akun @cleanermasjid menunjukkan dakwah bil-ḥāl 

melalui visual kegiatan bersih-bersih dan merawat masjid. Lingkungan masjid 

sebagai ruang suci, tampilan visual sebelum dan setelah proses pembersihan, narasi 

religius yang sederhana, serta minimnya penggunaan retorika verbal, menciptakan 

citra dakwah yang tulus, rendah hati, dan mudah diterima oleh audiens. Tanggapan 

dari audiens yang sebagian besar berupa doa, penghargaan, dan ungkapan 

keinginan untuk mengikuti langkah tersebut menunjukkan bahwa dakwah yang 

disampaikan bersifat menginspirasi dan memberikan dampak. 

Di sisi lain, pada back stage , terdapat proses penyaringan dan pembatasan 

informasi pribadi yang dilakukan dengan sengaja. Tujuan dari pembatasan ini 

adalah untuk memastikan agar pesan dakwah tetap berfokus pada nilai keikhlasan 
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dan amal yang baik. Oleh karena itu, praktik jarak peran yang diterapkan berfungsi 

untuk menjaga konsistensi makna pertunjukan dakwah dalam ruang digital. 

Keberhasilan akun Instagram @cleanermasjid sebagai platform dakwah 

yang menginspirasi terlihat dari kemampuannya mengubah pesan keagamaan 

menjadi tindakan sosial yang nyata dan menular. Dakwah yang disampaikan tidak 

hanya berhenti pada penyampaian simbolik, tetapi juga mendorong tindakan nyata 

dari audiens, yang terlihat melalui munculnya akun-akun lain yang mengikuti, 

meniru, dan menduplikasi aktivitas bersih-bersih masjid sebagai bagian dari 

dakwah bil-ḥāl. Fenomena ini menunjukkan bahwa @cleanermasjid tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai pesan dakwah, tetapi juga sebagai penggerak gerakan 

sosial keagamaan dalam ruang digital. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa self presentation 

akun Instagram @cleanermasjid sebagai media dakwah inspiratif dilakukan dengan  

penyebaran konten yang berbasis keteladanan tindakan, konsistensi pesan, dan 

pengelolaan identitas yang etis. Pengelolaan akun @cleanermasjid menjadi contoh 

bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga 

sebagai ruang dakwah yang mampu mendorong kesadaran dan partisipasi sosial 

umat. 

B. Saran 

1. Saran Praktis : Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi para praktisi dakwah digital dalam memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana dakwah yang efektif dan inspiratif. Pengemasan dakwah melalui 

tindakan nyata (dakwah bil-ḥāl) sebagaimana dilakukan akun @cleanermasjid 
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menunjukkan bahwa pesan keagamaan dapat disampaikan secara persuasif tanpa 

bergantung pada retorika verbal. Oleh karena itu, pengelola akun dakwah 

diharapkan mampu menjaga konsistensi konten, kejelasan pesan, serta 

keseimbangan antara keaslian diri dan pengelolaan citra agar nilai dakwah tetap 

terjaga dan tidak bergeser menjadi pencitraan semata. 

2. Saran Akademis : penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji 

fenomena dakwah digital dengan objek, platform, dan pendekatan teori yang 

berbeda guna memperkaya perspektif akademik. Penambahan sudut pandang 

audiens serta kajian komparatif antar akun dakwah juga dapat menjadi bahan 

penelitian lanjutan agar pemahaman mengenai efektivitas dakwah inspiratif di 

ruang digital semakin komprehensif. 
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